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Abstract: Purpose of activities to be achieved is to increase knowledge, understanding and
skills of high school teachers of Srijaya Negara Palembang in understanding and making
media-based learning e-learning so as to increase knowledge, facilitate its tasks and can
increase motivation and learning outcomes of high school students of Srijaya Negara
Palembang. This objective can be achieved using a model of devotion that Model B
(Assistance) and methods of implementation of this method Il (Assistance), specifically
methods: (1). Training in the form of presentation of training materials on the history of the
Internet, the creation of e-learning using e-learning web This event was accompanied by the
entire design team, and (2). Assignment to make all forms of teaching materials based e-
learning courses that correspond to each. Based on the results of observation during the
activities, it appears that activity in case the participants are very good, this can be seen from
the number of training activity indicators that appear. As well as the results of a questionnaire
given to participants at the end of the activities, 93% of participants are satisfied with this
activity. The training has been able to achieve the expected goals, it can be seen from the tasks
given to the participants can be resolved. The expected results of the training participants can
be used to develop learning media according to field of study that are taught in schools
respectively.
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Abstrak: Tujuan kegiatan yang ingin dicapai adalah :meningkatkan pengetahuan, pemahaman
dan ketrampilan guru SMA Srijaya Negara Palembang dalam memahami dan membuat media
pembelajaran berbasis elearning sehingga dapat meningkatkan pengetahuan, memudahkan
tugas-tugasnya serta dapat meningkat motivasi dan hasil belajar siswa SMA Srijaya Negara
Palembang. Tujuan ini dapat dicapai menggunakan model pengabdian yaitu Model B
(Pendampingan) dan metode pelaksanaa kegiatan ini metoda Il (Pendampingan), secara khusus
metode yaitu : (1). Pelatihan dalam bentuk penyajian materi pelatihan tentang sejarah Internet,
pembuatan elearning menggunakan web elearning Kegiatan ini didampingi oleh seluruh Tim
pelaksana dan (2). Penugasan untuk bentuk membuat semua bahan ajar berbasis elearning yang
sesuai dengan program studi masing-masing. Berdasarkan hasil obeservasi selama kegiatan,
terlihat bahwa akvitas peserta sangat baik, ini dapat dilihat dari banyaknya indikator-indikator
aktivitas pelatihan yang muncul. Begitu juga dengan hasil angket yang diberikan ke peserta
diakhir kegiatan, 93 % peserta puas dengan kegiatan ini. Pelaksanaan pelatihan telah dapat
mencapai tujuan yang diharapkan, hal ini dapat dilihat dari tugas-tugas yang diberikan kepada
peserta dapat diselesaikan dengan baik. Kepada peserta diharapkan hasil pelatihan dapat
digunakan untuk mengembangkan media pembelajaran yang sesuai dengan bidang studi yang
diajarkan disekolah masing-masing.
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PENDAHULUAN

Pesatnya  perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi atau yang dikenal
dengan istilah Information and
Communication Technology (ICT) telah
merambah berbagai bidang kehidupan tidak
terkecuali bidang pendidikan dan
pengajaran(Hartanto, 2002; Ali, 2004). Di sisi
lain dengan adanya ICT proses belajar dapat
dilakukan kapan saja tanpa terikat ruang dan
waktu (Surjono, 1999).

Menurut Rosenberg (dalam Surya,
2006) terdapat lima pergeseran dalam proses
pembelajaran dengan berkembangnya
penggunaan teknologi informasi yaitu, dari
pelatihan ke penampilan, dari ruang kelas ke
di mana dan kapan saja, dari kertas ke
“online” atau saluran, dari fasilitas fisik ke
fasilitas jaringan kerja, dari waktu siklus ke
waktu  nyata.Demikian  juga  menurut
Suradijono (2004) dari studi-studi yang ada,
pembelajaran berbasis komputer (courseware)
bila dibuat dengan baik terbukti dapat
meningkatkan proses belajar pada diri
seseorang. Pembelajaran berbantuan komputer
telah dapat memberikan nuansa yang berbeda
dalam pembelajaran dalam rangka
meningkatkan prestasi belajar dan motivasi
(Jauhari, 2009).

Penggunaan media komputer dan
internet dalam dunia pendidikan di Indonesia
khususnya di perkotaan sudah dipergunakan,
tetapi penggunaannya belum maksimal. Hal
ini disebabkan karena keterbatasan sarana dan
prasarananya serta sumber daya manusianya
yang masih kurang. Tetapi pada umumnya
sekolah-sekolah yang ada diperkotaan telah
mempunyai perangkat komputer, minimal
dibagian administrasinya. Penggunaan
komputer  tersebut  digunakan  untuk
pengetikan surat-menyurat, soal ujian dan
hiburan.

Di sisi lain perkembangan internet yang
demikian pesat, telah mengubah cara hidup
dan cara belajar siswa. Belajar tidak hanya
melalui guru dan buku, tetapi dapat juga

melalui internet. Belajar dengan cara yang
terakhir ini memiliki kelebihan karena tidak
terikat kepada ruang dan waktu, Belajar dapat
dilakukan dimana saja dan kapan saja.
Informasi dapat diperoleh dengan mudah,
mulai dari bahan belajar sampai hiburan.
Salah satu aplikasi diinternet yang saat ini
sedang trend adalah Blog. Perkembangan
dunia internet ditengarai dengan semakin
banyaknya jumlah  situs web, yang
menunjukkan ketergantungan dunia terhadap
world wide web (WWW) cukup besar.
Pemanfaatan situs web sebagai sarana
kolaborasi dapat digunakan untuk memberi
kesempatan pemerataan pengetahuan secara
lebih luas dengan biaya yang relatif lebih
murah dibandingkan mengadakan kelas
tutorial. Sebuah situs web akan menjadi
jembatan antara pengelola suatu lembaga
pendidikan atau individu-individu dan para
stakeholder serta calon pembelajar untuk
melakukan pertukaran informasi.
Memudahkan semua pihak untuk mengakses
berbagai informasi dan pengetahuan terbaru
serta melakukan diskusi terhadap subject
tertentu sehingga meningkatkan
pengembangan pengetahuan (Pujadi, 2008).

SMA Srijaya Negara adalah salah satu
SMA swasta yang ada di kota Palembang.
SMA ini merupkaan SMA binaan Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Sriwijaya.Proses belajar mengajar di sekolah-
sekolah tersebut secara umum telah berjalan
dengan baik. Tetapi menurut beberapa guru
SMA yang pernah diwawancarai masih jarang
sekali guru yang menggunakan media dalam
pembelajaran  berbasis elearning. Proses
pembelajaran masih  berlangsung secara
konvensional, dimana aktivitas menulis lebih
dominan. Hanya sebagian kecil guru yang
menggunakan media dalam pembelajaran,
itupun umumnya bukan media pembelajaran
berbasis elearning.

Oleh karena itu untuk meningkakan
pengetahuan dan pemahaman serta
kemampuan mereka dalam bidang komputer
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dan internet, terutama pembuatan media
pembelajaran berbasis e-learning. Bantuan
yang diperkirakan paling efisien sesuai
keterbatasan waktu, dana, dan tenaga adalah
melalui  pelatihan  pembuatan  media
pembelajaran berbasis e-learning.

METODE

Metode yang digunakan dalam kegiatan
ini adalah Model B (Pendampingan) dan
metode pelaksanaa kegiatan ini metoda Il
(Pendampingan), secara khusus metode yang
dilakukan akan dijelaskan di bawah ini dalah :
1. Pelatihan dalam bentuk penyajian materi

pelatihan tentang

a. Sejarah Internet.

b. Pembuatan e-learning menggunakan
web e-learning.

c. Pembuatan bahan ajar berbasis
e-learning.

d. Pembuatan alat evaluasi berbasis

e-learning.

e. Mengupload bahan ajar dan bahan
evaluasi ke dalam web e-learning
yang telah dibuat sebelumnya.

2. Penugasan untuk bentuk membuat semua
bahan ajar berbasis e-learning yang sesuai
dengan program studi masing-masing.

Khalayak Sasarandari kegiatan ini adalah
guru-guru yang belum mempunyai
pengetahuan dan ketrampilan yang memadai
dalam pembuatan dan penggunaan media
pembelajaran berbasis elearning. Pada tahap
ini akan dipilih sebanyak 26 orang guru untuk
mengikuti pelatihan yang akan diadakan.
Kedua puluh guru ini masing-masing 5 guru
bidang studi IPS (Ekonomi, Sejarah,
Akutansi, PPKn dan Geografi), 2 Guru
Matematika, 3 Guru bidang studi IPA (Fisika,
Kimia dan Biologi), 1 Guru Olah Raga, 3
Guru Bahasa Indonesia, 3 Guru Bahasa
inggris, 1 Guru TIK , 1 Guru Olah Raga dan
1 Guru Agama.Dari 20 orang ini diharapkan
menjadi pelopor dan pemotivator bagi guru
yang lain untuk meningkatkan pengetahuan

dan pemahaman serta membuat dan
menggunakan elearning dalam pembelajaran.
Pengetahuan yang diperoleh dari pelatihan
dapat ditularkan kepada guru yang lain,
sehingga penggunaan media pembelajaran
berbasis elarning akan semakin memasyarakat
dan pada akhirnya dapat meningkatkan
kualitas sumber daya manusia Indonesia
dalam bidang pendidikan.

Evaluasi dilakukan pada akhir kegiatan
berupa wawancara dn angket. Indikator
pencapaian  tujuan  apabila  sekurang-
kurangnya 80% dari khalayak sasaran dapat
melaksanakannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan  pelatihan dengan judul
pembuatan media pembelajaran berabsis
elearningdilaksanakan di laboratorium
komputer SMA Srijaya Negara Palembang.
Jumlah peserta pada kegiatan ini adalah 23
orang yaitu 4 guru Bahasa Indonesia, 1 guru
PKN, 1 Guru Penjas, 2 Guru bahasa inggris, 2
guru Fisika, 1 guru Ekonomi, 3 guru kimia, 2
guru biologi, 2 guru agama, 1 guru sejarah, 1
guru TIK, 3 guru matematika dan 2 guru
sosiologi. Pelaksanaan pelatihan dilakukan 2
kali tatap muka dan 15 hari tugas mandiri.
Adapun tugas mandirinya adalah guru-guru
disuruh  memperbaiki elarning yang telah
dibuat ketika pelatihan di kelas dengan
menggunakan website elearning
yaitu.http://www.mdl2.com. Secaraterperinci
kegiatan akan dijelaskan dibawah ini :

Pertemuan Pertama. Pada pertemuan
pertama dilakukan pada Tanggal 13 Juni
2014, adapun materi pelatihan pertama ini
adalah pelatihan pembuatan media elearning.
Pelaksanan diisi dengan pemberian materi
tentang media pembelajaran berabsis eleaning
dan langkah-langkah pembuatan media
elearning dengan menggunakan alamat
http://www.mdl2.com. Adapun tujuan
kegiatan ini adalah untuk memberikan
pengetahuan dasar tentang elearning kepada
peserta, hal ini disebabkan karena sebagian
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peserta belum mempunyai pengetahuan yang
memadai tentang elearning atau bagaimana
cara membuat elearning itu sendiri. Dengan
penjelasan secara’detail ini, diharapkan guru
paham akan makna dan manfaat serta
langkah-langkah pembuatan elearning itu
sendiri baik untuk pribadi maupun elearning
untuk pembelajaran. Kegiatan selanjutnya,
secara tutorial Tim mempraktekan langsung
cara membuat elearning. Kegiatan terakhir
Tim memberi kesempatan kepada peserta
untuk bertanya apabila ada peserta ada
kesulitan dalam pemuatan elearning tersebut.
Adapun langkah-langkah dalam membuat
elearnig tersebut dapat akan dijelasakan
dibawah ini : pertama pendaftara diri ke
website dengan alamat http://www.mdl2.com.
Dengan mengisi beberapa colom yan telah
disediakan, jika kita ingin mengubah data diri
maka dapat merubah data tersebut sesuai
dengan prosedur diatas. Selanjutnya kita dapat
tahap pengembangan media. Diakhir kegiatan
peserta telah behasil membuat media
elearning sendiri menggunakan wabsite yan
telah diberi.

Pertemuan kedua dilakukan pada
tanggal 14 Juni 2014. Kegiatan dimulai dari
pemberian materi mengenai pemembelajaran
berbasis  elearning,  diharapkan  pada
pertemuan ini peserta dapat memahami
bagaimana cara  menggunakan  media
elearning yang tela dibuat pada pelatihan
pertama yaitu pelatihan tanggal 13 Juni 2014.

Kegiatan pengabdian masyarakat yang
dilakukan Tim dari Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan mengundang guru-guru
SMA Srijaya Negara Palembang sejumlah 25
Orang yaitu : 4 guru Bahasa Indonesia, 1 guru
PKN, 1 Guru Penjas, 2 Guru bahasa inggris, 2
guru Fisika, 1 guru Ekonomi, 3 guru kimia, 2
guru biologi, 2 guru agama, 1 guru sejarah, 1
guru TIK, 3 guru matematika dan 2 guru
sosiologi. Pelaksanaan kegiata dilakukan
selama 2 kali tatap muka dan dua minggu
latihan (tugas mandiri) yaitu membuatan
media secara menyeluruh dan penguploadtan

bahan ajar dan media sederhana kedalam
mudle elearning yang elah dikembangkan
sebelumnya. Rata-rata kehadiran

Observasi (pengamatan) dilakukan TIM
pelaksana  terhadap  peserta  pelatihan
dilakukan sejak awal sampai akhir kegiatan.
Dalam kegiatan ini yang menjadi observer
adalah TIM pelaksana dibantu dengan
mahasiswa dengan menggunakan lembar
observer. Katagori pengamatan yang dicatat
memuat aspek-aspek sebagai berikut :

Aktivitas Peserta Pelatihan: mendengar
atau  memperhatikan  penjelasan  TIM
pelaksana, = membaca modul  petunjuk
pembuatan media ajar interaktif berbasis blog
atau media berbasis elearning, bertanya
dengan tim pelaksana tentang materi pelatihan
, mengerjakan tugas yang diberikan berdiskusi
dengan teman dalam mengerjakan tugas yang
diberikan dan prilaku yang tidak releven
dengan kegiatan pelatihan (percakapan yang
tidak releven, mengerjakan sesuatu yang tidak
releven dan melamun).Data yang diperoleh
dari lembar observasi diberi skor 1 untuk
komponen yang tampak dan diberi skor O
untuk komponen yang tidak tampak.

Berdasarkan hasil obeservasi selama
kegiatan, terlihat bahwa akvitas peserta sangat
baik, ini dapat dilihat dari banyaknya
indikator-indikator aktivitas pelatihan yang
muncul. Begitu juga dengan hasil angket yang
diberikan ke peserta diakhir kegiatan, 93 %
peserta puas dengan kegiatan ini dan hanya
7% masih belum puas hal ini disebabkan
karena salah satu peserta tersebut tidak
mengikuti kegiatan pelatihan pada pertemuan
kedua, sehingga peserta tersebut tidak begitu
paham dalam membuat animasi yang begerak.
Untuk mengatasi masalah ini maka tim meberi
saran kepada satu peserta yang belum paham

tersebut untuk belajar dengan teman
sejawatnya yang Ssama-sama  mengikuti
pelatihan ini. Kemudian Tim memberi

harapan semoga hasil kegiatan ini dapat
diaplikasikan untuk pembelajaran dikelas.
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PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan pada pembahasan
sebelumnya dan selama kegiatan pelatihan,
maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut :

1. Guru-guru SMA Srijaya Negara yang
menjadi peserta pelatihan pembuatan
mediapembelajaran  berbasis  elearning
berhasil membuat media elearning berbasis
modle dengan menggunakan alamat
http://www.mdl.com .

2. Pelaksanaan  pelatihan  telah  dapat
mencapai tujuan yang diharapkan, hal ini
dapat dilihat dari tugas-tugas Yyang
diberikan kepada peserta dapat
diselesaikan dengan baik.

Saran

Saran pada kegiatan pelatihan ini agar
dapat dilanjutkan pada sekolah masing-
masing dengan peserta yang sama atau dapat
peserta yang berbeda-beda. Demikian juga
agar apa yang telah dipelajari pada waktu
pelatihan agar tidak hilang dan tidak terpakai,
maka pihak sekolah juga perlu untuk
memberdayakan  guru-guru  yang telah
mengikuti  pelatihan  ini agar lebih
berdayaguna. Di samping itu perlu juga
dilaksanakan pelatihan komputer untuk
aplikasi-aplikasi yang lainnya.
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